
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan perancangan pada struktur gedung Apartemen 

salemba Residence Tower A yang disesuaikan dengan Tata Cara Perhitungan 

Struktur Beton Untuk Gedung SNI 03-2847-2002 dan Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI 03-1726-2002 serta Tata cara 

Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung SNI 03-1729-2002, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perencanan atap baja, gording digunakan Lipped Channel 

125x50x20x3.2  dan rangka kuda - kuda digunakan Double Equal Angel 

2Lx50x50x5 dan 2Lx40x40x5 dimana data perencanaan diperoleh dari 

Produc Catalogue P.T Gunung Garuda Steel 

2. Dalam perancangan gedung ini digunakan pelat dua arah dan pelat satu arah. 

Tebal pelat bagian atap 120 mm dan pelat lantai 150 mm, dan memenuhi 

syarat lendutan maksimum yang diijinkan. 

3. Dalam perencanaan balok, digunakan beberapa dimensi balok induk 

diantaranya sebesar 400 mm x 650 mm, 350mm x 650 mm. Dalam 

perencanaan  Balok – balok tersebut  dihasilkan jumlah tulangan lentur dan 

geser yang berbeda – beda. 

Dinding geser menggunakan tebal dinding 450 mm dan 600 mm dinding geser 

yang dirancang perlu di tinjau apakah perlu dipasang boundary element. Karena 



 

 

boundary element sama fungsinya seperti kolom yang disediakan pada bagian 

ujung shearwall yang menyatu dengan dinding.  

5.2. Saran  

1. Dalam perancangan pada setiap elemen struktur seperti penentuan tulangan 

pelat, balok dan dinding geser sebaiknya digunakan ukuran yang hampir 

seragam untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

2. Dalam melakukan input data dengan bantuan Program Perangkat Lunak baik 

itu SAP2000, atau  ETABS hendaknya dilakukan dengan teliti sesuai dengan 

asumsi–asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga dapat dihasilkan 

analisis struktur yang mendekati keadaan sebenarnya. 

seperti Shear Wall pada perancangan ini yang digunakan adalah Program 

Perangkat Lunak ETABS ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

diantaranya: 

� Dinding struktur dalam hal ini Shear Wall harus dirancang sebagai 

Pier. 

� Penamaan pada Shear Wall harus sama pada Shear Wall yang di 

anggap menyatu dalam bentuk U atau L, supaya nantinya hasil output 

dari program perangkat lunak tidak kacau. 

3. Sebelum melakukan suatu perencanaan & perancangan struktur alangkah 

lebih tepat apabila memahami lebih dahulu peraturan yang berlaku khususnya 

SNI 03-2847-2002 mengenai Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk 

Bangunan Gedung dan SNI 03-1726-2002 mengenai Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung. 
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LAMPIRAN 

Diagram Pn-Mn interaksi Shear wall 

1. Shear Wall type I Pier 18 (4575 mm x 450 mm) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  Penulangan longitudinal shear wall pier 18 
 
Design reinforcement shear wall  pier 18 digunakan Bar cover = 0,04 m 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall dengan menggunakan CISD sebagai 

berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 

 Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 18 



 

 

 
Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 18 sebagai berikut: 

Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 18 

 
 
2. Shear Wall  I  type Pier 30 ( 3000 mm x 450 mm ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar.  Penulangan longitudinal shear wall pier 30 
 
 
Design reinforcement shear wall  pier 30 digunakan Bar cover = 0,04 m 

Digram Interaksi P-M pier 18 model I sumbu -3
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Digram Interaksi P-M pier 18 model I sumbu -2
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Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall dengan menggunakan CISD sebagai 

berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 30 
 

 
Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 30 sebagai berikut: 

 

Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 30 

Digram Interaksi P-M pier 30 I Type sumbu -3
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Digram Interaksi P-M pier 30 I Type  sumbu -2
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3. Shear Wall I type Pier 31 (2400 mm x 450 mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. Penulangan longitudinal Shear wall  pier 31 

 

Design reinforcement shear wall  pier 31 digunakan Bar cover = 0,04 m 

digambarkan dengan menggunakan CISD sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 31 
 
 



 

 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 31 sebagai berikut: 

 
Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 31 

 
 
4. Shear Wall  I  type pier 32 
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Gambar 4.55 Penulangan longitudinal Shear wall  pier 32 

 

 

Digram Interaksi P-M pier 31 model I sumbu -3
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Digram Interaksi P-M pier 31 model I sumbu -2

-30000

-20000

-10000

0

10000

20000

30000

-5000 -4000 -3000 -2000 -1000 0 1000 2000 3000 4000 5000

Mn (kN.m)
P

n
 (

k
N

)



 

 

 

Design reinforcement shear wall  pier 30 digunakan Bar cover = 0,04 m 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall dengan menggunakan CISD sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 32 

 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 32 sebagai berikut: 

 

Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 32 

Digram Interaksi P-M  pier  32  I Type  sumbu -3
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Digram Interaksi P-M  pier   32  I Type  sumbu -2
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5. Shear Wall L type Pier 10  
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Gambar  Penulangan longitudinal shear wall pier 10    

Design reinforcement shear wall  pier 10 digunakan Bar cover = 0,04 m 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall dengan menggunakan CISD sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 10 

 



 

 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 10 sebagai berikut: 

Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 10 

6. Shear Wall C type (5500 mm x 3900 mm x 450 mm) 
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Gambar  Penulangan longitudinal shear wall pier 19 

Digram Interaksi P-M pier 10 model L sumbu -3
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Digram Interaksi P-M pier 10 Model L sumbu-2
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Design reinforcement shear wall  pier 19 digunakan Bar cover = 0,04 m 

digambarkan dengan menggunakan CISD sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Design reinforcement shear wall  pier 19 

 

Diperoleh diagram interaksi Pn-Mn shear wall untuk pier 19 sebagai berikut: 

 

     Gambar. Diagram interak Pn-Mn  pier 19   

Digram Interaksi P-M pier 19 C Type  sumbu -3
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Digram Interaksi P-M pier 19 C Type  sumbu -2
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Tabel Koefisien Momen Pelat 2 Arah ISO/DIS/1996 
 

 

 
 
 
 
 



 

 

Tabel Koefisien Momen Pelat 2 Arah ISO/DIS/1996 
 

 

 
 
 
 
 



 

 

Tabel Koefisien Momen Pelat 2 Arah ISO/DIS/1996 
 
 

 

 
 
 

 



 

 

Tabel Koefisien Momen Pelat 2 Arah ISO/DIS/1996 
 

 

 
 
 

 

 



 

 

GAMBAR  HASIL  PERHITUNGAN 
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2. Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Ramp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Plat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Balok 


